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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.” (Q.S. Ar-Ra’d [13]: 28)

"Peace is not the absence of storms, but the presence of

God within them"
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ABSTRAK

Tekanan sosial yang disertai prasangka dan tuduhan
terhadap individu berdasarkan persepsi masyarakat masih
menjadi persoalan dalam kehidupan masyarakat modern.
Persoalan tersebut memiliki relevansi dengan kisah Maryam
dalam Q.S. Maryam [19]:16-28 yang menggambarkan
pengalaman seorang perempuan ketika menghadapi tekanan
sosial akibat prasangka dan tuduhan terhadap kehormatannya.
Namun, penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut masih didominasi
olen pembacaan historis, moral, dan spiritual sehingga belum
mengaktualisasikan rangkaian pengalaman Maryam sebagai
proses strategi koping yang relevan bagi kehidupan
kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengungkap strategi koping Maryam dalam menghadapi situasi
krisis melalui pendekatan ma'na cum magza dengan menelaah
makna historis (al-ma ‘na al-tarikhi), signifikansi historis (al-
magza al-tarikhi), dan signifikansi dinamis kontemporer (al-
magza al-mutaharrik al-mu ‘asir) Q.S. Maryam [19]:16-28.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis
kajian kepustakaan (library research) dengan memanfaatkan
sumber primer dan sekunder yang relevan. Pendekatan ma'na
cum magza digunakan untuk menghubungkan makna historis
ayat dengan signifikansinya bagi konteks kehidupan
kontemporer melalui analisis aspek kebahasaan, hubungan
antarteks, dan konteks historis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Q.S. Maryam
[19]:16-28 merepresentasikan proses koping Maryam dalam
menghadapi situasi Krisis secara bertahap. Pertama, al-ma ‘na al-
tartkhi menunjukkan bahwa rangkaian ayat menggambarkan
sosok Maryam mulai sejak pengasingan diri, penerimaan kabar
kehamilan, puncak krisis, hingga memperoleh pertolongan
Allah. Kedua, al-magza al-tarikhi menunjukkan bahwa kisah
Maryam berfungsi sebagai media tasliyah bagi Nabi
Muhammad saw. dan kaum Muslim periode Makkah agar tetap
teguh menghadapi tekanan, prasangka, dan penolakan dalam
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menyampaikan kebenaran. Ketiga, al-magza al-mutaharrik al-
mu ‘asir menunjukkan bahwa Q.S. Maryam [19]:16-28 memuat
pola strategi koping yang meliputi penguatan spiritual melalui
a ‘tzu, pengambilan jarak secara adaptif melalui intabazat,
tindakan nyata melalui /uzzz, pemulihan fisik melalui fakulr,
regulasi emosi melalui wa garri ‘ayna, serta pengendalian
komunikasi melalui sawman. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kisah Maryam dalam Q.S. Maryam [19]:16-28 dapat
direaktualisasikan sebagai model strategi koping yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, psikologis, dan perilaku
dalam menghadapi tekanan sosial dan berbagai bentuk Kkrisis
kontemporer.

Kata Kunci: Q.S. Maryam [19]:16-28, Ma'na cum Magza,
Strategi Koping



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini pada SKB Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal
22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Jecterangan
i Alif | tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
. Ta’ t Te
& S|a’ $ es titik atas
z Jim j Je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z zet titik di atas
J R® r Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
U= Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah




ditulis

L za’ z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge

s Fa’ f Ef

a3 Qaf q Qi

&l Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

O Nan n En

3 Waw W We

o Ha’ h Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Y&’ y Ye
B. Konsonan rangkap karena Tassydid ditulis rangkap:

muta’aqddin

ditulis

Xi

‘iddah




C. Ta’ Marbitah di akhir kata:
1. Bila dimatikan, ditulis h:
L ditulis hibah
EEREN ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia
seperti zakat, shalat dan sebagainnya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu dipisah maka ditulis dengan h.
WY1 4al S ditulis karamah al-

auliya

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata

lain, ditulis t:
A Aaxd ditulis ni ‘matullah
ohdllsl<y  ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek:
——(fathah) ditulis a contoh [
ditulis d}araba
—o— (kasrah) ditulis i contoh agd
ditulis fahima
—&— (dammah) ditulis u contoh S
ditulis kutiba
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E. Vokal panjang:

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dlals ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)
(S ditulis yas’a

3. Kasrah + ya mati, ditulis 1(garis di atas)
e ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis @ (garis di atas)

U8 ditulis Sfuriid)}

F. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au

-

JsA ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan Apostrof.

Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
S oAl ditulis la’in syakartum
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H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila ikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandengkan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf 1-

nya
Uhadl) ditulis al-syams
claudl ditulis al-sama’

I.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

J.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut penulisannya

wasdll dsd ditulis 8awi al-furiid

Al Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena penghakiman sosial (social judgment) dan
tekanan sosial terhadap individu yang dipersepsikan melanggar
norma masih terjadi dalam kehidupan masyarakat modern.t
Individu yang dipersepsikan menyimpang dari norma sosial atau
ekspektasi masyarakat kerap menjadi sasaran prasangka,
tuduhan serta penilaian publik sebelum kebenaran suatu
peristiwa terungkap.? Perkembangan teknologi informasi dan
media sosial tidak menghilangkan praktik tersebut, tetapi justru
memperluas ruang penyebaran tuduhan dan mempercepat
pembentukan opini publik yang dapat memengaruhi cara
masyarakat memandang seseorang.® Akibatnya, individu yang
menjadi sasaran penghakiman sosial tidak hanya menghadapi
tekanan dari lingkungan, tetapi juga beresiko mengalami
kerusakan reputasi, ancaman terhadap kehormatan diri, serta

berbagai dampak psikologis seperti kecemasan, depresi, stres,

! Wendi Wen 1li et al., “Prevalence of Experiencing Publik
Humiliation and its Effect on victims’ Mental Health: A Systematic review
and Meta-Analysis”, Journal of Pacific Rim Psychology, vol. 18 (2024), p. 1.

2 Mitro Subroto and Muhammad Saddam Aliyandra, “Peran
Masyarakat Dalam Mencegah Dampak Buru Stigma Sosial Terhadap Anak
Binaan Permasyarakatan”, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat dan Sosial,
vol. 2, no. 4 (2024), p. 51.

3 Jennifer Forestal, “Social Media, Social Control, and the Politics of
Public Shaming”, American Political Science Review (2024), p. 1709.
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dan trauma.* Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tuduhan dan
penghakiman sosial bukan lagi sekedar persoalan etika dalam
interaksi sosial, melainkan persoalan kemanusiaan Yyang
menuntut individu memiliki cara yang tepat dalam merespons
tekanan sosial tanpa kehilangan integritas dan kehormatan
dirinya.

Persoalan penghakiman dan tekanan sosial sebagaimana
terjadi dalam kehidupan masyarakat modern sesungguhnya
memiliki relevansi dengan kisah Maryam dalam Q.S. Maryam
[19]: 16-28. Akan tetapi, penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut
dari periode klasik hingga modern-kontemporer belum
sepenuhnya mampu menghadirkan pemaknaan yang relevan
untuk merespons konteks tersebut. Sebagian besar kajian tafsir
terhadap ayat-ayat tersebut lebih banyak memusatkan perhatian
pada aspek historis, tekstual, maupun kondisi psikologis
Maryam. Dalam tafsir Kklasik, tindakan Maryam yang
mengasingkan diri (intabazat) dipahami sebagai bentuk menjauh
dari keluarga atau masyarakat.® Pada periode pertengahan al-
Bursawi mulai memperluas pemaknaan ke arah dimensi spiritual
dengan menekankan ketenangan batin Maryam ketika menerima

tiupan ruh yang dipandang berpengaruh terhadap kesucian jiwa

4 Wen li et al., “Prevalence of Experiencing Publik Humiliation and
its Effect on victims’ Mental Health: A Systematic review and Meta-
Analysis”, p. 1.

> Abii Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an
Ta'wil @y al-Qur’an, jilid 17 (Kairo: Dar Hajr, 2001), 493.



bayi yang dikandungnya.® Sementara itu, mufasir kontemporer
seperti Sayyid Qutb memberikan perhatian pada beban mental
Maryam sebagai seorang perempuan yang menghadapi tekanan
sosial  dalam  kesendirian.”  Meskipun  menunjukkan
perkembangan fokus penafsiran, berbagai pemaknaan tersebut
masih belum sepenuhnya mengaktualisasikan pesan Q.S.
Maryam [19]: 16-28 dalam merespons kebutuhan masyarakat
yang menghadapi tekanan sosial, tuduhan dan penghakiman
terhadap kehormatan individu. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan penafsiran yang mampu mereaktualisasikan pesan
ayat sesuai dengan perubahan konteks tanpa melepaskan makna
dasarnya.

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kisah
Maryam dalam Q.S. Maryam [19]: 16-28 tidak hanya merekam
mukjizat kelahiran Nabi Isa, tetapi juga menyajikan dinamika
pengalaman manusia ketika menghadapi situasi krisis yang
berpotensi memunculkan tekanan sosial. Rangkaian peristiwa
sejak Maryam menerima kabar kehamilan, mengasingkan diri,
menjalani masa kehamilan dan persalinan seorang diri hingga
kembali kepada kaumnya membentuk satu kesatuan narasi yang
tidak sekedar menggambarkan urutan peristiwa, tetapi juga

memperlihatkan proses pergulatan seorang individu dalam

® Isma‘1l Haqqf al-Biirsaw1, Rih al-Bayan, Jilid 5 edition (Beirut:
Dar al-Fikr), p. 325.

7 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 7 edition, ed. by As’ad Yasin
and dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), p. 363.



menghadapi kondisi yang menguji ketahanan diri, kehormatan
dan posisi sosialnya. Dalam proses tersebut, terdapat rangkaian
respons yang menunjukkan bagaimana Maryam menghadapi
tekanan pada setiap fase krisis yang dialaminya. Rangkaian
pengalaman Maryam dapat dipandang tidak hanya sebagai alur
peristiwa yang bersifat naratif, tetapi juga sebagai proses yang
memperlihatkan  kemampuan seorang individu dalam
menghadapi tekanan yang menyertai setiap fase kehidupannya.
Atas dasar itu, penelitian ini mengajukan dugaan bahwa Q.S.
Maryam [19]: 16-28 berpotensi memuat strategi koping yakni
cara seseorang merespons tekanan agar mampu beradaptasi
dengan situasi yang dihadapi, sehingga membuka ruang bagi
lahirnya pemaknaan yang lebih relevan dengan persoalan sosial
kontemporer.

Berbagai penelitian mengenai kisah Maryam dalam Q.S.
Maryam [19]: 16-28 menunjukkan bahwa pemaknaan yang
dikembangkan masih cenderung berorientasi pada fungsi
normatif ayat sesuai dengan bidang kajian masing-masing.
Sebagian penelitian menempatkan kisah Maryam sebagai
landasan dalam menjelaskan peran ibu terhadap pembentukan
karakter anak sejak masa kehamilan melalui aspek fisik maupun
psikologis.® Penelitian lainnya memaknai sosok Maryam sebagai

representasi ketenangan batin, sehingga ketaatan dan kepasrahan

8 Muhammad Shodiq Masrur, “Pendidikan Pranatal Perspektif Islam
dari Kisah Maryam”, Journal of Islamic Education Research, vol. 2, no. 1
(2021), p. 1.



kepada Allah diposisikan sebagai solusi dalam menghadapi
tekanan psikologis.® Sementara itu, kajian lain lebih
menekankan nilai-nilai moral seperti menjaga kesucian diri,
kesabaran, serta keteguhan iman sebagai pedoman menghadapi
berbagai tantangan kehidupan.l® Kecenderungan tersebut
menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap kisah Maryam masih
didominasi oleh perspektif pendidikan, morallitas dan
spiritualitas, sedangkan pembacaan yang melihat rangkaian
pengalaman Maryam sebagai proses adaptasi terhadap Krisis
melalui strategi koping yang tersusun secara bertahap belum
dikembangkan.

Keterbatasan pemaknaan dalam penafsiran sebelumnya
menunjukkan perlunya pendekatan yang mampu menjembatani
makna historis Al-Qur’an dengan kebutuhan konteks
masyarakat kontemporer. Salah satu pendekatan yang
memberikan ruang bagi proses tersebut adalah ma'na cum
magza, yang memandang bahwa makna Al-Qur’an tidak
berhenti pada konteks ketika ayat diturunkan, tetapi tetap
memiliki ~ relevansi  untuk  direaktualisasikan  sesuai
perkembangan zaman. Dalam konteks Q.S. Maryam [19]: 16-28,

pendekatan ini memungkinkan keseluruhan rangkaian kisah

® Muhammad Shodiq Masrur and Azka Salsabila, Peran Agama
dalam Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur’an pada kisah Maryam binti
Imran, vol. 3, no. 1 (2021), p. 38.

10 Tazkia Anugraheni Perdana, “Kontekstualisasi Kisah Maryam di
Dalam Al-Qur’an Sebagai Basis Teladan Generasi Muda Muslim Era
Kontemporer”, Taqaddumi: Journal of Qur’an and Hadith Studies, vol. 1,
no. 1 (2021), p. 73.



Maryam dibaca sebagai satu kesatuan narasi sehingga pesan
utama ayat tidak hanya dipahami sebagai kisah mukjizat
kelahiran Nabi Isa, melainkan juga diarahkan untuk menangkap
makna yang lebih substantif sesuai dengan kebutuhan
masyarakat masa kini. Melalui pembacaan terhadap aspek
kebahasaan, hubungan antarteks serta konteks historis yang
melatarbelakangi turunnya ayat, ma'na cum magza membuka
peluang lahirnya pemaknaan baru yang tetap berakar pada
makna asal ayat. Dengan demikian, pendekatan ini dipandang
relevan untuk mereaktualisasikan pesan Q.S. Maryam [19]:16-
28 sehingga memungkinkan terungkapnya strategi koping
Maryam dalam menghadapi tekanan sosial yang berpotensi
berujung pada tuduhan dan penghakiman terhadap
kehormatannya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana makna historis (al-ma‘na al-tarikhi) dari
Q.S. Maryam [19]:16-28?

2. Bagaimana signifikansi historis (al- magza al-tarikhi)
dari Q.S. Maryam [19]:16-28?

3. Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (al-magza
al-mutakarrik al-mu'asir) dari Q.S. Maryam [19]:16-28?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

=

Penelitian ini ditujukan untuk:

Menganalisis makna historis (al-ma ‘na al-tarikhi) dari
Q.S. Maryam [19]:16-28.

Menganalisis signifikansi historis (al- magza al-tarikhi)
dari Q.S. Maryam [19]:16-28.

Menemukan signifikansi dinamis kontemporer (al-magza
al-mutakarrik al-mu'asir) dari Q.S. Maryam [19]:16-28.

Sedangkan manfaat yang didapatkan di antaranya:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah studi tafsir Al-Qur’an, khususnya
dalam pengembangan pemaknaan Q.S. Maryam [19]: 16-
28 melalui pendekatan ma'na cum magza. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperluas perspektif penafsiran
dengan menghadirkan pembacaan yang lebih kontekstual
terhadap pengalaman Maryam dalam menghadapi
tekanan sosial.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi  bagi pengembangan  penelitian  tafsir
kontekstual, khususnya kajian yang memanfaatkan
pendekatan ma'na cum magza dalam membaca narasi Al-

Qur’an serta membuka ruang dialog antara studi tafsir



dan ilmu psikologi dalam memahami pengalaman
manusia yang direkam Al-Qur’an.

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif Al-Qur’an dalam memahami cara
menghadapi  tekanan  sosial yang  berpotensi
menimbulkan tuduhan dan penghakiman terhadap
individu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu rujukan bagi masyarakat dalam merefleksikan
nilai-nilai Al-Qur’an ketika menyikapi persoalan sosial

secara lebih bijaksana.
D. Kajian Pustaka

Pada dasarnya kajian mengenai Q.S. Maryam [19]: 16-
28, pendekatan ma'na cum magza, maupun strategi koping telah
berkembang dalam disiplin ilmu dengan fokus kajian yang
beragam. Kajian terhadap Q.S. Maryam [19]: 16-28 umumnya
menyoroti dimensi moral, spiritual, pendidikan dan psikologis.
Sementara itu, pendekatan ma'na cum magza lebih banyak
digunakan untuk mengungkap relevansi makna Al-Qur’an
dalam konteks kekinian. Adapun strategi koping lebih banyak
dikaji dalam bidang psikologi, pendidikan, dan kesehatan
sebagai respons individu dalam menghadapi tekanan.
Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian terdahulu yang
relevan dalam kajian ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga

kecenderungan, yaitu:



1. Penafsiran Q.S. Maryam

Penelitian yang ditulis olen Siti Hajar
mengungkapkan bahwa pada Q.S. Maryam[19]:23-26
terdapat gambaran konsep gangguan depresi. Penulis
berusaha menjelaskan cara mengatasi depresi dari
perspektif konseling dan spiritual melalui Q.S.
Maryam[19]:23-26. Kombinasi unsur konseling, spiritual
serta fisik dapat membentuk terapi yang mencakup
seluruh aspek dalam diri manusia dan membantu
penderita depresi keluar dari kebingungan serta
mengembalikan rasional dalam menentukan pilihan
dalam hidup.

Tri Ulva Chandra dalam tesisnya mengelaborasi
perjalanan kisah hidup maryam dengan menggunakan
pendekatan tafsir maqasidi Abdul Mustagim. Hasil yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah pertama, lima
bentuk resiliensi dari kisah Maryam yaitu melakukan
‘uzlah, berhati-hati bertemu orang asing dan menyaring
informasi darinya, menghindar dari keramaian, adanya
dukungan dari orang terdekat dan melakukan puasa
bicara. Kedua, memuat aspek-aspek fundamental dalam
kehidupan seperti hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-nasl,

hifz al-mal, hifz al-‘aql, dan hifz al-bi’ah juga terdapat

1ISiti Hajar, “The Concept of Depression According to Surah

Maryam verses 23-26 a Study of Counseling and Spiritual Perspectives”,
JKPI: Jurnal Konseling Pendidikan Islam, vol. 6, no. 1 (2025), p. 185.



10

nilai-nilai  magasid yang tercakup vyaitu ‘adalah,
musawah dan insaniyyah. Ketiga, faktor-faktor yang
membentuk resiliensi dari kisah Maryam vyaitu faktor
Biologis, didikan yang baik, lingkungan sosial dan
pengalaman spiritual. Strategi resiliensi mental yang
dapat diterapkan dari kisah maryam  meliputi
membangun koneksi, membangun pola pikir dan
menanamkan semangat religius, menjaga kesehatan fisik
dan psikis dan memiliki problem solving yang baik.!2
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Robiah dan Riki Astafi meneliti penafsiran Q.S. Maryam
ayat 16-40 untuk memahami nilai-nilai pendidikan anak
dalam keluarga single parent. Hasil temuan peneliti
bahwa konsep dasar pendidikan Islam berupa nilai-nilai
akidah, syariat dan akhlak terdapat dalam Q.S.
Maryam[19]:23-26. Pendidikan akidah yang terkandung
keharusan mempercayai adanya rukun iman, pendidikan
syariat terletak pada kewajiban sebagai seorang hamba
untuk selalu menyembah kepada Allah sebagai rasa

syukur dengan sholat. Pendidikan akhlak kewajiban bagi

2Tri Ulva Chandra, “Resiliensi Mental dalam Kisah Maryam (Studi
Analisis Pendekatan Tafsir Maqasidi)” (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024), p. vi.
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seorang anak untuk selalu berbakti kepada kedua orang
tua.

Penelitian skripsi dari Ahmad Farid memilih jalan
yang berbeda dalam mengungkapkan kandungan Q.S.
Maryam[19]:23-26 dengan menafsirkan buah kurma
perspektif kesehatan dan spiritual Islam. Hasil yang
ditemukan berdasarkan tafsir Al-Misbah bahwa buah
kurma mengandung nilai gizi tinggi yang membantu
proses pemulihan, melambangkan pertolongan Allah
kepada Maryam saat sulit, kurma menjadi simbol
keberkahan, kekuatan dan kasih sayang Allah, serta
mengajarkan ketabahan dalam menghadapi ujian.'*

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Annisa Fadhilah dan Putri Margareta Lucky Christiani
dengan melihat fenomena baby blues syndrome yang
dialami Maryam dalam Q.S. Maryam [19]: 21-30
menggunakan teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed.
Hasil yang ditemukan bahwa baby blues syndrome dapat
dialami oleh perempuan meskipun memiliki iman yang
kuat, sehingga anggapan bahwa kondisi ini muncul

karena kurang iman dan syukur adalah keliru. Al-Qur’an

BRobi’ah and Riki Astafi, “Konsep Pendidikan Anak dalam
Keluarga Single Parent Berdasarkan Kajian Kisah Maryam dan Isa dalam
Surat Maryam Ayat 16-40”, EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen,
Akutansi, vol. 3, no. 3 (2024), p. 91.

4Ahmad Farid, “Tafsir Buah Kurma Dalam Perspektif Kesehatan
Dan Spiritualitas Islam (Studi Analisis Tafsir Al-Misbah Q.S. Maryam 23-
26)” (universitas Islam Negeri Datoakarama Palu, 2025), ix.
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juga menawarkan tiga bentuk solusi pencegahan baby
blues yaitu: pentingnya support system dari pasangan,
keluarga, lingkungan dan tenaga kesehatan, pemenuhan
nutrisi serta kesiapan fisik ibu hamil untuk menghadapi
persalinan dengan lebih ringan, serta upaya menjauh dari
lingkungan yang toxic demi memperoleh ketenangan dan
kenyamanan selama masa  kehamilan  hingga

melahirkan.®
2. Pendekatan ma ‘na cum magza

Pendekatan ma ‘na cum magza metode penafsiran
Al-Qur’an yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin.
Pendekatan ini merupakan pendekatan baru dalam ranah
keilmuan studi Al-Qur’an dan Tafsir. Gagasan ma ‘na
cum magza tidak terlepas dari gagasan hermeneutika
tokoh-tokoh Muslim seperti al-Syatibi, Ibn ‘Asyiir, Nasr
Hamid Abt Zayd, Muhammad al-Talibi, Fazlur Rahman,
Abdullah Saeed dan juga terinspirasi dari filosof barat

seperti Jorge Gracia dan Gadamer.*®

15 Annisa Fadlilah and Putri Margareta Lucky Christiani,
“Babyblues Syndrome dalam Al-Qur’an: Analisis Kontekstual Surat Maryam
ayat 21-30”, Fahima: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, vol. 4, no. 1
(2025), p. 57.

63ahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’'na cum Magza atas Al-
Qur’an: Paradigma Prinsip dan Metode Penafsiran, Pidato Pengukuhan
Guru Besar Dalam Bidang llmu Tafsir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2022), p. 17.
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Secara keseluruhan penulis hanya memilih
kajian-kajian terdahulu yang mengaplikasikan ma ‘na
cum magza dalam melakukan penafsiran. Di antaranya
penelitian yang dilakukan oleh Sumiati dan Danial,
mereka menggunakan Q.S. al-Hujurat [49]: 11 untuk
mengungkapkan signifikansi bullying serta relevansinya
di era kontemporer. Hasil temuan mengungkapkan
karakteristik bullying seperti adanya sifat sombong,
pengumpat dan penggibah. Motif utama timbulnya
tindakan bullying disebabkan adanya rasa ketidaksukaan
seseorang kepada orang lain. Tindakan ini muncul
adanya kebencian kepada korban atau adanya perbedaan
status sosial. tindakan bullying di era perkembangan
teknologi mulai dilakukan dengan mudah melalui alat
elektronik dengan memberikan tindakan intimidasi
melalui media sosial.!’

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Miftahur
Rohmah meneliti pada Q.S. al-Nahl [16]:43 terkait kata
rijal ~ terdapat indikasi makna perempuan yang
dikorelasikan dengan rijal di ayat lain pada Q.S. al-A‘raf
[7]:46 dan 48, Q.S. al-Jinn [72]:6, Q.S. al-Tawbah
[9]:108. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya

mempunyai kompetensi kebutuhan modal ilmu dalam

"Sumiati and Danial, “Bullying Dalam Penafsiran Q.S. AL-Hujurat
[49]: 11 Perspektif Ma‘na cum maghza,” El-Magra: Tafsir, Hadis Dan
Teologi 2, no. 2 (2022): 45.
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berdakwah yang meliputi beberapa strategi pendekatan
aspek sosiologi, psikologi, kultural dan perintah bijak
bertanya kepada profesionalitas keilmuan.®

M. Rizko Ramadani dalam tesisnya membahas
kritik perilaku konsumtif pada Q.S. al-A‘raf [7]:28-31.
Selama ini Q.S. al-A‘raf [7]:28-31 dipahami sebagai dalil
larangan berlebihan dalam pakaian dan makanan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa larangan berlebihan
dalam Al-Qur’an tidak hanya terkait pakaian dan
minuman, tetapi juga mengkritik fanatisme masyarakat
Makkah terhadap tradisi dan tokoh hingga membenarkan
fahisyah sebagai perintah Tuhan. Melalui al-Qis¢ dan
larangan israf, Al-Qur’an menegaskan pentingnya
keadilan, rasionalitas, dan keseimbangan dalam
menghadapi fanatisme. Fenomena tersebut relevan
dengan kondisi modern, di mana fomo gaya hidup
imitatif, dan pengaruh media sosial mendorong perilaku
konsumtif yang melemahkan kontrol diri. Prinsip al-Qist
dan israf’ menawarkan solusi dengan menekankan
rasionalitas, efisiensi, dan keberlanjutan agar manusia

terhindar dari perilaku fzhisyah masa kini.*°

8Miftahur Rohmah, “Penafsiran Q.S. An-Nahl [16]: 43-44
Perspektif Hermeneutika Ma‘na cum maghza” (UIN Sunan Kaligaja
Yogyakarta, 2023), Vii.

M.Rizko Ramadani, “Kritik Perilaku Konsumtif Pada Q.S. AL-
A’raf [7]: 28-31 Pendekatan Ma’na Cum Magza” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025), vii.
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Irfansyah dalam tesisnya menafsirkan Q.S. al-Nar
[24]:23-26 mengungkapkan pertama, dari perspektif
sosiologi keluarga yaitu peran masyarakat sebagai
perspektif evaluative terhadap masyarakat dan penetapan
pasangan sebagai bagian dari tawar-menawar. Kedua,
kafa’ah perspektif psikologi terdapat dua teori yang
relevan yaitu disonansi kognitif yang mengungkapkan
hubungan antar elemen kognitif dengan meninjau
beberapa faktor inkonsistensi logis, niali budaya, serta
pendapat umum yang dianut oleh orang banyak, serta
empirisme dimasa lalu. Ketiga, kualifikasi kafa’ah dalam
Islam dengan menelusuri dari sisi kualitas agama, sisi
nasab, kemerdekaan, kerjaan serta ekonomi atau

kekayaan.?°
3. Penelitian mengenai Strategi Koping

Penelitian yang dilakukan oleh Della Tri
Damayamti dan Alviyatun Masitoh bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stres akademik
yang dialami siswa sekolah menengah tingkat akhir
selama masa Covid-19 serta strategi koping Yyang
digunakan untuk mengatasi tekanan tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perubahan sistem

pembelajaran menjadi daring, beban tugas meningkat,

2 Trfansyah, “Reinterpretasi Q.S. An-Nur[24]:23-26 Perspektif
Ma’na Cum Magza” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), vi.
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serta keterbatasan interaksi sosial menjadi faktor utama
penyebab stres akademik. Dalam menghadapi kondisi
tersebut, siswa menerapkan strategi koping Yyang
berfokus pada penyelesaian masalah, pengelolaan emosi
dan pendekatan religius. Penelitian ini berfokus pada
strategi koping dalam konteks psikologi pendidikan.?
Penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat stres akademik
serta strategi koping yang digunakan oleh mahasiswa
keperawatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan melibatkan 51 mahasiswa keperawatan
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami stres akademik pada tingkat sedang yang
dipengaruhi oleh masalah personal, konflik kepentingan,
dan praktik klinik. Dalam menghadapi kondisi tersebut,
mahasiswa menerapkan dua bentuk strategi koping yaitu
problem focused coping dan emotion focused coping.
Penelitian ini menegaskan bahwa pemilihan strategi
koping yang tepat berperan penting dalam membantu

individu menghadapi tekanan akademik.??

2l Della Tri Damayamti and Alviyatun Masitoh, “Strategi Koping
Siswa dalam Menghadapi Stres Akademik di Era Pandemi Covid-19”,
Academica, vol. 4, no. 2 (2020).

22 Nia Agustiningsih, “Gambaran Stres Akademik dan Strategi
Koping pada Mahasiswa Keperawatan”, Jurnal Ners dan Kebidanan, vol. 6,
no. 2 (2019).
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Penelitian yang dilakukan oleh Maharti Siwi
Handayani dan Anhari Achadi bertujuan untuk
mengeksplorasi resiliensi dan strategi koping tenaga
kesehatan dalam menghadapi pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature
review dengan pendekatan PRISMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi koping dan resiliensi
berperan penting dalam membantu tenaga kesehatan
menghadapi tekanan psikologis selama pandemi. Strategi
koping yang dominan meliputi problem focused coping ,
berpikir positif, aktivitas religius, menjaga pola hidup
sehat, serta mencari dukungan sosial. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan strategi koping yang
adaptif berkontribusi terhadap penurunan tingkat stres
dan peningkatan kesehatan mental tenaga kesehatan.?3

Penelitian yang dilakukan oleh Salami, Muvina
dan Yualita bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
koping yang digunakan oleh penderita HIV/AIDS di
Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling
dan pengumpulan data melalui wawancara mendalam.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa penderita

2 Mabharti Siwi Handayani and Anhari Achadi, “Resiliensi dan
Strategi Koping pada Tenaga Kesehatan Menghadapi Pandemi Covid-19:
Literature Review”, Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia, vol. 5,
no. 10 (2022).
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HIV/AIDS menerapkan berbagai strategi koping seperti
berserah diri kepada Tuhan, mengalihkan perhatian dari
penyakit, berupaya bangkit dari kondisi yang dialami,
mengatasi secara aktif, serta menyembunyikan status
kesehatannya. Penelitian ini juga menemukan bahwa
strategi koping yang dominan digunakan adalah emotion
focused coping sebagai mekanisme adaptasi untuk
menghadapi stigma dan penolakan dari lingkungan
sosial.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Vira Fatihatun
Najah bertujuan untuk memahami strategi koping yang
digunakan mahasiswa rantau dalam menghadapi stres.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan perspektif fenomenologi melalui
wawancara mendalam terhadap mahasiswa perantau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rantau
cenderung menerapkan strategi koping yang berfokus
pada emosi (emotion focused coping) dan pemaknaan
(meaning focused coping). Strategi tersebut diwujudkan
dalam bentuk pelampiasan positif, seperti berolahraga
dan mencari dukungan sosial maupun pelampiasan
negatif berupa tindakan self-harm. Penelitian ini

menegaskan bahwa dukungan sosial dan kemampuan

24 Salami Salami, Annisa Ayu Muvira, and Perla Yualita, “Studi
Kualitatif Strategi Koping Penderita HIV/AIDS di Kota Bandung”,
Faletehan Health Journal, vol. 8, no. 1 (2021).
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mengelola stres berperan penting dalam membangun
mahasiswa rantau menghadapi tekanan kehidupan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk
bertujuan untuk mengkaji strategi koping yang efektif
dalam mengurangi beban keluarga pasien stroke.
Penelitian ini menggunakan metode systematic review
dengan menganalisis sebelas artikel yang dipilih
berdasarkan pedoman PRISMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi koping yang efektif
meliputi dukungan psikososial, intervensi psikoedukasi,
koping religius, serta program pemberdayaan keluarga.
Berbagai strategi tersebut terbukti berkontribusi dalam
menurunkan beban fisik, psikologis, sosial, dan finansial
yang dialami keluarga pasien stroke.?

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu,
terlihat bahwa kajian mengenai Q.S. Maryam [19]: 16-28
telah banyak mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung
dalam kisah Maryam baik dari sisi moral, spiritual,
maupun psikologis. Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji ayat-ayat tersebut melalui pendekatan

ma‘na cum magza untuk merumuskan pesan dinamis

% Vina Fatihatun Najah, “Strategi Koping Pelampiasan Stres pada
Mahasiswa Rantau”, Commsphere: Jurnal llmu Komunikasi, vol. 2, no. 2
(2024).

% Arie Kusumo Dewi et al., “Strategi Koping Beban Keluarga
Pasien Stroke: a Systematic Review”, Jurnal keperawatan, vol. 15, no. 2
(2023).
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berupa strategi koping dalam menghadapi Krisis
kehidupan masih belum dilakukan. Dengan demikian,
penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kajian tersebut
dengan menghubungkan tafsir Al-Qur’an, pendekatan
ma‘na cum magza dan konsep strategi koping dalam

perspektif psikologi.
E. Kerangka Teori

Bahasan utama penelitian ini difokuskan pada Q.S.
Maryam [19]:16-28 dengan meminjam teori ma ‘na cum magza,
pendekatan hermeneutika kontemporer yang digagas oleh
Sahiron Syamsuddin. Teori ini menjadi alternatif atas sejumlah
teori penafsiran yang ada di abad kontemporer dengan aliran
konservatif yang memandang Al-Qur’an haruslah dikembalikan

pada awal turunnya.
1. Ma‘na cum magza

Pendekatan ma ‘na cum magza adalah pendekatan
di mana seseorang menggali atau merekonstruksi makna
dan pesan utama historis, yakni makna (ma’na) dan
pesan utama / signifikansi (magza) yang mungkin
dimaksud oleh pengarang teks atau dipahami oleh

audiens historis, dan kemudian mengembangkan
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signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian dan
kedisinian.?’

Aliran teori ini dinilai sebagai jalan tengah antara
quasi-objektivis konservatif dan subjektivis. Ma ‘na cum
magza tergolong dalam quasi-objektivis progresif.
Maksudnya, menyatukan berbagai konteks yang
mengitari ayat-ayat yang digali, dari era klasik hingga
kontemporer. Penggalian tersebut difokuskan dalam
penggunaan bahasa dalam era Arab saat turunnya serta
perkembangannya bahkan menerapkan keilmuan bahasa
dari rumpun modern.?

Pendekatan ma‘na cum magza ini, selain
terinspirasi oleh pemikiran hermeneutis tokoh-tokoh
muslim seperti al-Syatibi, Ibn ‘Asyiir, Nasr Hamid Abu
Zayd, Muhammad al-Talibi, Fazlur Rahman, dan
Abdullaah Saeed juga terinspirasi oleh pandangan para
filosof Barat seperti Hans-Georg Gadamer dan Jorge
Gracia. Gadamer dalam bukunya Wahrheit und Metode
menawarkan “fusi of horizons” (penggabungan atau
peleburan wawasan/horison) dalam proses penafsiran.

Ada dua horison/wawasan yang sebaiknya digabungkan

Z'Sahiron  Syamsuddin,  “Pendekatan =~ Ma’na-Cum-Maghza:
Paradigma, Prinsip, Dan Metode Penafsiran,” Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an
Dan Tafsir Di NusantaraJurnal 8, no. 2 (2022): 225

8Sahiron  Syamsuddin,  “Pendekatan = Ma’na-cum-Maghza:
Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran”, Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an
dan Tafsir di Nusantara, vol. 8, no. 2 (2022), p. 222.
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ketika seseorang melakukan penafsiran, yakni horizon of
text (horison teks) dan horizon of reader (horison
pembaca/penafsir teks).?

Proses interpretasi yang dilakukan dapat
ditempuh melalui sejumlah tahapan diantaranya: (1)
makna historis (al-ma‘na al-tarikhi), (2) signifikansi
fenomenal historis (al-magza al-tarikhi), (3) signifikansi
fenomenal dinamis  kontemporer (al-magza al-
mutakarrik al-mu'asir) dari teks Al-Qur’an yang
ditafsirkan. Untuk pengaplikasiannya diperlukan mencari
makna sejarah (al-ma ‘na al-tarikhi) terlebih dahulu
dengan menganalisis makna asal, melacak intratekstual
dan interkestual, menganalisis konteks historis ayat
(asbab  al-nuzial) mikro-makro, baru mendapatkan
signifikansi fenomenal historis (al-magza al-tarikhi).
Kemudian, mengkontekstualisasikan dengan langkah
terakhir yaitu mencari signifikansi fenomenal dinamis
kontemporer  (al-magza al-mutakarrik  al-mu'asir)
dengan cara mengkategorikan ayat, mereaktualisasi dan
rekontekstualisasi signifikansi ayat, kemudian
menangkap makna simbolik ayat dan memperkuat

kontruksi signifikansi dinamis melalui disiplin ilmu

2Syamsuddin, “pendekatan Ma’na-cum-Maghza: Paradigma,
Prinsip, dan Metode Penafsiran”, p. 226.
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lainnya.®® Kerangka teori tersebut akan diaplikasikan
dalam penelitian ini yaitu pada menggali makna Q.S.
Maryam [19]:16-28.

2. Strategi Koping

Strategi Koping adalah sebagai tindakan,
serangkaian tindakan, atau proses pemikiran yang
digunakan dalam memenuhi situasi yang penuh tekanan
atau tidak menyenangkan atau dalam memodifikasi
reaksi seseorang terhadap situasi seperti itu. Koping
merupakan usaha kognitif dan behavioral dari individu
untuk mengelola stres hidup yang dialami oleh individu.
Koping mengacu pada apa yang sesungguhnya
dipikirkan dan dilakukan oleh seseorang terkait usahanya
mengatasi permasalahan yang ia alami, dan bagaimana
usaha-usahanya tersebut mengubah jalannya
permasalahan yang ia hadapi.®

Lazarus dan Folkman mengemukakan bahwa
keadaan stres yang dialami seseorang akan menimbulkan
efek yang yang kurang menguntungkan baik secara
fisiologis maupun psikologis. Seseorang tidak akan

membiarkan efek negatif terus terjadi, ia akan melakukan

%08ahiron Syamsuddin, Ma’na-Cum-Magza atas Al-Qur’an dan
Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer
(Yogyakarta: AIAT dan Lembaga Ladang Kata, 2020), p. 17.

31 Arthur A. Stone et al., “Conceptual and Methodological Issues in
Current Coping Assessments”, in Personal Coping: Theory, Research, and
Application, ed. by Bruce N. Carpenter (Westport: Praeger, 1992), pp. 15-29.



24

suatu tindakan untuk mengatasinya, tindakan yang
diambil dinamakan strategi koping yang sering
dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman
dalam menghadapi masalah, faktor lingkungan,
kepribadian, konsep diri, faktor sosial, dan faktor lain
yang sangat berpengaruh pada kemampuan individu
dalam menyelesaikan masalahnya.*

Strategi Koping bertujuan untuk mengatasi situasi
dan tuntutan yang dirasa menekan, menentang,
membebani, dan melebihi sumber daya (resources) yang
dimiliki. Sumber daya koping yang dimiliki seseorang
akan mempengaruhi strategi koping yang akan dilakukan
dalam menyelesaikan berbagai masalah. Cohen dan
Lazarus mengemukakan, agar strategi koping dilakukan
dengan efektif maka perlu mengacu pada lima fungsi
tugas coping yaitu; mengurangi kondisi lingkungan yang
berbahaya dan  meningkatkan  prospek  untuk
memperbaikinya, mentoleransi atau menyesuaikan diri
dengan kenyataan negatif, mempertahankan gambaran
diri  yang positif, mempertahankan keseimbangan
emosional, serta melanjutkan kepuasan terhadap

hubungannya dengan orang lain. 3

32 Richard S. Lazarus and Susan Folkman, Stress, Appraisal, and
Coping, New York edition (Springer Publishing Company, 1984).
3 bid.
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Strategi koping umumnya memiliki 2 jenis yaitu
berfokus pada masalah (problem focused coping) dan
berfokus pada emosi (emotional focused coping).
Strategi koping berfokus pada masalah (problem focused
coping) adalah upaya melakukan suatu aktivitas untuk
menghilangkan keadaan yang menimbulkan stres.
Strategi ini biasanya digunakan untuk menghadapi
masalah yang cenderung dapat dikendalikan. Disisi lain,
strategi koping berfokus pada emosi adalah upaya untuk
mengontrol konsekuensi emosional dari peristiwa yang
menimbulkan stres atau berpotensi menimbulkan stres.
Strategi ini biasanya digunakan untuk menghadapi stres

yang kurang dapat dikendalikan.
F. Metode Penelitian

Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan,
penelitian ini menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik objek dan tujuan kajian. Berikut ini diuraikan
metode yang diterapkan dalam penelitian ini:

1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian ini memfokuskan pada upaya mendapatkan

hasil yang mendalam lewat pengumpulan data-data
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secara luas.®* Pada praktiknya peneliti menelusuri
sumber kepustakaan lewat berbagai jenis karya akademik
sebagai bangunan argumen serta data yang bersangkutan
dengan objek yang dipilih. Setelah melalui langkah
tersebut, data yang didapatkan dilakukan analisis
kemudian reinterpretasi dengan olah bahasa peneliti dan
terakhir disajikan secara elaboratif dan komprehensif

terhadap kajian yang diteliti.
2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi sumber data primer dan
sekunder.® Sumber data primer adalah data utama yang
menjadi objek analisis langsung dalam penelitian ini.*®
Data primer dalam penelitian ini adalah Q.S.
Maryam[19]:16-28. Sedangkan sumber data sekunder
berfungsi sebagai kerangka teoritis dan landasan
metodologis untuk menganalisis data primer.®’ Data

sekunder yang peneliti gunakan diantaranya beragam

%Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, XV (Bandung: Alfabeta,
2010), p. 14.

®Dermawan Wibisono, Riset Bisnis: Panduan Bagi Praktisi dan
Akademisi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), p. 37.

%Selfi Budi Helpiastuti et al., Dasar-Dasar Penelitian Administrasi
(Teknik dan Pendekatan Metodologis) (Bandung: Widina Media Utama,
2025), p. 97.

$’Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif
dan Kualitatif: Disertai Contoh Praktik Skripsi, Tesis dan Disertasi Riset
Media, Public Relations, Adversiting, Komunikasi Organisasi, Komunikasi
Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2019), p. 147.
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penafsiran baik dari klasik hingga kontemporer, kamus
bahasa Arab. Disamping itu, sejumlah karya akademik
dalam berbagai bentuknya guna menjadi tambahan
rujukan untuk mendukung data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Peneliti juga tidak membatasi rumpun
keilmuan lainnya selama dapat membantu dalam
memperkaya dan menyokong argumen yang akan

dibangun.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang ditempuh dengan
pengumpulan teks, naskah ataupun dokumen yang
selaras dengan kajian yang diangkat. Dari data yang telah
terangkum, peneliti kemudian menguraikan penjelasan
dan analisis komprehensif terkait dengan berbagai aspek
kebahasaan dan makna Q.S. Maryam [19]:16-28.

4. Teknik Analisis Data

Langkah terakhir yaitu analisis. Analisis
merupakan ruh dalam penelitian yang memerlukan
sebuah kejelian dan kekritisan dalam mengolah data
yang telah terkumpul. Dalam analisis memerlukan
sebuah gagasan utuh yang berangkat dari pengumpulan

data.®® Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis

8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Kuantitatif
Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), p. 335.
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dengan pengaplikasian teori ma‘na cum magza yang
sesuai dengan urutan strukturnya, yaitu
mendepskripsikan  struktur linguistik, intratekstual,
intertekstual, dilanjut dengan menggali konteks historis
mikro-makro pada Q.S. Maryam [19]:16-28. Kemudian
baru mencari pesan utama (al-magza al-mutaharrik al-

mu’asir) yang terdapat pada Q.S. Maryam [19]:16-28.
G. Sistematika Pembahasan

Demi memunculkan sebuah gambaran mengenai susunan
dalam penelitian ini, diperlukan penggambaran struktur atau
sistematika dalam penulisannya. Menarik benang merah dalam
setiap bab dan memberikan penjelasan terhadap hubungan
antara satu bab dengan bab lainnya menjadi sebuah susunan
yang demikian penting. Adapun dengan dasar  tersebut,
pengelompokan bahasan penelitian ini diklasifikasikan sebagai
berikut:

BAB | menjelaskan landasan penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
serta sistematika pembahasan sebagai kerangka penyusunan
tesis.

BAB Il mengkaji dinamika penafsiran Q.S. Maryam
[19]:16-28 berdasarkan perkembangan periode tafsir, mulai dari
klasik, pertengahan, modern, hingga kontemporer. Analisis
dilakukan terhadap kitab-kitab tafsir yang menjadi representasi
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masing-masing periode untuk mengidentifikasi perkembangan
pemaknaan terhadap ayat-ayat tersebut sekaligus menjadi
landasan bagi penerapan teori ma‘na cum magza pada bab
berikutnya.

BAB Il menerapkan teori ma ‘na cum magza pada Q.S.
Maryam [19]:16-28 melalui analisis linguistik, intratekstual,
intertekstual, serta konteks historis mikro dan makro. Seluruh
tahapan tersebut diarahkan untuk memperoleh makna historis
(al-ma ‘na al-taritkhi) dan signifikansi historis (al magza al-
tarikhi) sebagai pesan utama ayat.

BAB IV merupakan tahap penerapan al-magza al-
mutajkarrik al-mu ‘asir dalam teori ma ‘na cum magza. Berangkat
dari signifikansi historis yang telah diperolen pada bab
sebelumnya, bab ini menganalisis relevansi Q.S. Maryam
[19]:16-28 terhadap fenomena krisis psikologis kontemporer
melalui teori koping. Analisis tersebut menghasilkan formulasi
nilai-nilai  Al-Qur'an sebagai strategi menghadapi tekanan
kehidupan pada konteks masa kini.

BAB V merupakan bab penutup yang memuat simpulan
penelitian sebagai sintesis atas jawaban dari rumusan masalah
berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya. Selain itu,
bab ini menyajikan saran yang ditujukan bagi pengembangan
penelitian lanjutan, khususnya dalam kajian tafsir Al-Qur'an

yang berdialog dengan disiplin ilmu psikologi.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Q.S. Maryam
[19]:16-28 dengan menggunakan pendekatan ma'na cum magza,
dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, analisis terhadap al-
ma ‘nda al-tartkhi menunjukkan bahwa makna historis Q.S.
Maryam [19]:16-28 dibangun melalui keterpaduan analisis
linguistik, intratekstual, intertekstual, dan konteks historis
makro. Analisis linguistik memperlihatkan bahwa setiap
fragmen kisah Maryam mengandung kata-kata kunci yang
merepresentasikan tahapan pengalaman hidup Maryam, mulai
dari pengasingan diri, perjumpaan dengan utusan Allah,
penyampaian kabar kelahiran Nabi Isa, kehamilan dan puncak
kegelisahan, hadirnya pertolongan Allah, hingga kembalinya
Maryam ke tengah masyarakat. Analisis intratekstual
menunjukkan bahwa sejumlah kata kunci memperoleh
penjelasan melalui ayat-ayat Al-Qur'an lainnya sehingga
memperkaya makna setiap konsep. Sementara itu, analisis
intertekstual terhadap hadis dan kitab-kitab suci terdahulu
memperlihatkan adanya kesinambungan sekaligus kekhasan
penyampaian Al-Qur'an mengenai kesucian Maryam, ujian yang
dihadapinya, serta bentuk pertolongan Allah. Adapun analisis

konteks historis makro menunjukkan bahwa kisah Maryam

402
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diturunkan dalam realitas sosial masyarakat Makkah yang
ditandai oleh penolakan terhadap dakwah Nabi Muhammad
saw., sehingga narasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
kisah sejarah, tetapi juga memiliki tujuan edukatif dan
penguatan bagi komunitas Muslim awal.

Kedua, berdasarkan keseluruhan analisis makna historis,
al-magza al-tarikhi Q.S. Maryam [19]:16-28 menunjukkan
adanya pola menghadapi situasi yang mengandung ancaman dan
tekanan melalui ketergantungan kepada Allah, pengambilan
jarak dari sumber tekanan, tindakan konkret, pemulihan kondisi
fisik dan emosional, serta pengendalian respons terhadap
lingkungan sosial. Pola tersebut memperlihatkan bahwa
menghadapi kondisi rentan tidak selalu dilakukan melalui
konfrontasi langsung, tetapi dapat ditempuh melalui serangkaian
respons yang berlangsung secara bertahap sesuai dengan
keadaan yang dihadapi. Dalam konteks historis pewahyuan, pola
tersebut memiliki  korespondensi dengan kondisi  Nabi
Muhammad saw. dan komunitas Muslim awal pada periode
Makkah yang menghadapi penolakan dan tekanan dari
masyarakat Quraisy. Karena itu, kisah Maryam berfungsi
sebagai tasliyah yang memberikan penguatan kepada Nabi
Muhammad saw. dan kaum Muslim awal bahwa tekanan,
keterasingan, dan penolakan dalam mempertahankan kebenaran

dapat dihadapi melalui keteguhan, pengendalian respons, serta
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keyakinan terhadap pertolongan Allah yang hadir secara
bertahap.

Ketiga, analisis al-magza al-mutakarrik al-mu ‘asir
melalui dialog dengan perspektif psikologi menunjukkan bahwa
kisah Maryam mengandung pola strategi coping yang relevan
dengan kehidupan manusia pada masa kini. Strategi tersebut
mencakup  perlindungan  spiritual  melalui  al-isti ‘azah,
pengambilan jarak secara adaptif melalui al-intibaz, tindakan
nyata melalui al-hazz, pemenuhan kebutuhan fisik melalui al-akl
sebagai bagian dari proses pemulihan, regulasi emosi melalui
qurratu al-ayn, serta pengendalian komunikasi melalui al-sawm.
Keseluruhan strategi tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an
menghadirkan pendekatan yang holistik dalam menghadapi
krisis, yaitu melalui integrasi antara penguatan spiritual,
pengelolaan emosi, tindakan adaptif, pemeliharaan kondisi fisik,
serta pengendalian respons sosial. Dengan demikian, kisah
Maryam tidak hanya memiliki makna historis bagi komunitas
Muslim awal, tetapi juga menghadirkan nilai-nilai psikologis
yang dapat menjadi landasan dalam menghadapi berbagai
tekanan kehidupan secara adaptif sesuai dengan nilai-nilai Al-

Qur'an.
B. SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek sumber
data dan ruang dialog akademik yang digunakan. Sebagai
penelitian kepustakaan (library research), analisis dalam
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penelitian ini didasarkan pada teks-teks tertulis berupa Al-
Qur'an, kitab tafsir, serta literatur yang relevan dengan tema
kajian. Dengan demikian, penelitian ini belum melibatkan dialog
secara langsung dengan para mufasir kontemporer yang masih
aktif dalam mengembangkan wacana penafsiran Al-Qur'an pada
masa Kini. Keterlibatan tersebut menjadi salah satu ruang
pengembangan yang penting dalam penelitian selanjutnya,
khususnya  untuk  memperkaya  diskursus  mengenai
pengembangan penafsiran kontemporer dan memperluas
perspektif akademik terhadap pemaknaan Q.S. Maryam
[19]:16-28.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat diajukan untuk pengembangan kajian selanjutnya.
Penelitian mengenai strategi koping dalam perspektif Al-Qur'an
masih memiliki ruang pengembangan yang luas, baik melalui
perluasan objek kajian terhadap ayat-ayat lain yang
menggambarkan respons manusia dalam menghadapi Krisis
maupun melalui pengayaan perspektif penafsiran. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian ini dengan
melibatkan dialog bersama para mufasir kontemporer untuk
memperoleh  perspektif yang lebih aktual mengenai
perkembangan penafsiran Al-Qur'an terhadap persoalan-
persoalan kehidupan modern. Di samping itu, kajian
interdisipliner antara tafsir dan psikologi juga dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk melihat relevansi nilai-nilai
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Quriani dalam membangun ketahanan psikologis dan
menghadapi berbagai bentuk tekanan kehidupan. Dengan
demikian, pendekatan ma ‘na cum maghza tetap memiliki ruang
pengembangan sebagai salah satu metode penafsiran yang
memungkinkan dialog antara makna historis Al-Qur'an dan
kebutuhan manusia pada konteks kekinian.
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